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MOTTO 

 

“ALWAYS BE YOURSELF NO MATTER WHAT THEY SAY AND 

NEVER BE ANYONE ELSE EVEN IF THEY LOOK BETTER THAN 

YOU” – Nindy Destirasari 

 

 

“Kebanyakan dari kita tidak mensyukuri apa yang sudah kita 

miliki, tetapi kita selalu menyesali apa yang belum kita capai 

“– Aldus Huxley 

 

“bekerjalah bagaikan tak butuh uang, mencintailah bagaikan 

tak pernah tersakiti, menarilah bagaikan tak seorang pun sedang 

menonton” – Mertin Luther King 

 

“be yourself, be proud of who you are. Even if it sounds corny, 

dont ever let anyone tell you, you ain’t beautiful”  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan hal penting dalam kehidupan seseorang. Setiap 

orang berhak untuk mendapatkan pendidikan yang baik. Secara umum dengan 

memiliki pendidikan yang baik, maka seseorang dapat dipandang dengan baik 

pula, memiliki karir yang baik serta dapat bertingkah sesuai norma-norma yang 

berlaku. Dengan pendidikan diharapkan dapat menciptakan pribadi berkualitas 

dan memiliki karakter sehingga mempunyai visi yang luas kedepan untuk 

menggapai cita-cita yang diharapkan.  

Menurut Dalyono (2010:4-5): 

Adapun mengenai pendidikan, berasal dari kata „didik‟ mendapat 

awalan „me‟, sehinga menjadi „mendidik‟, artinya memelihara da 

memberi latihan. Dalam pengertian yang agak luas, pendidikan 

dapat diartikan sebagai sebuah proses dengan metode-metode 

tertentu sehingga orang memperoleh pengetahuan, pemahaman, 

dan cara bertingkah laku yang sesuai kebutuhan.  

Pendidikan  ini juga merupakan proses pembelajaran yang didapat oleh 

setiap orang agar seseorang dapat mengetahui dan mengembangkan potensi diri, 

pengendalian diri , kecerdasan serta keterampilan untuk membuat dirinya berguna 

di masyarakat serta berakhlak mulia. Karena di dalam pendidikan itu seseorang 

mengalami proses belajar dari yang tidak tahu menjadi tahu. Hasil belajar relatif 

permanen dalam perilaku atau potensi perilaku sebagai hasil dari pengalaman 

atau latihan yang diperkuat. 

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang berada dalam ruang lingkup 

pendidikan formal, karena didalamnya terdapat serangkaian proses kegiatan 

pendidikan yang terencana, terstruktur, dan terorganisir, termasuk dalam rangka 

http://id.wikipedia.org/wiki/Perilaku
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proses belajar mengajar di kelas. Kegiatan tersebut bertujuan untuk merubah diri 

siswa kearah yang lebih baik dan mencapai tugas perkembangannya secara 

optimal, proses perubahan tersebut dapat dilakukan dengan usaha belajar. 

Proses belajar mengajar dapat berjalan optimal apabila memiliki salah satu 

faktor yang dapat menunjang keberhasilan belajar tersebut yaitu motivasi  belajar. 

Motivasi merupakan bagian dari aspek psikologis dalam diri individu yang 

mampu membangkitkan, memunculkan, mengarahkan dan menjaga suatu 

perilaku. Siswa tekun dalam kegiatan belajar mengajar serta dapat mewujudkan 

kualitas hasil belajarnya dengan baik apabila memiliki motivasi dalam dirinya. 

Motivasi mempunyai peranan yang strategis dalam aktivitas belajar siswa. Tidak 

ada seorang pun yang belajar tanpa motivasi. 

Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak baik dari dalam diri 

maupun dari luar dengan menciptakan serangkaian usaha untuk menyediakan 

kondisi-kondisi tertentu yang menjamin kelangsungan dan memberikan arah pada 

kegiatan sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek itu dapat tercapai. 

Pentingnya motivasi belajar bagi siswa adalah menyadarkan kedudukan pada awal 

belajar, mengarahkan kegiatan belajar, memberikan semangat belajar, dapat 

mencapai tujuan belajar yang diinginkan,  menginformasikan tentang kekuatan 

usaha belajar. 

Motivasi belajar dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu motivasi intrinsik dan 

motivasi ekstrinsik (Nasution, 2010:77). Bagi siswa yang selalu memperhatikan 

materi pelajaran yang diberikan, bukanlah masalah bagi guru. Karena di dalam 

diri siswa tersebut ada motivasi, yaitu motivasi intrinsik. Siswa yang demikian 

biasanya dengan kesadaran sendiri memperhatikan penjelasan guru. Rasa ingin 

tahunya lebih banyak terhadap materi pelajaran yang diberikan. Berbagai 

gangguan yang ada disekitarnya, kurang dapat mempengaruhinya agar 

memecahkan perhatiannya. Lain halnya bagi siswa yang tidak ada motivasi di 

dalam dirinya, maka motivasi ekstrinsik yang merupakan dorongan dari luar 

dirinya mutlak diperlukan. Motivasi intrinsik adalah motivasi yang berasal dari 

dalam diri atau keinginan individu tersebut untuk melakukan suatu kegiatan 

belajar tanpa ada paksaan dari luar , sedangkan motivasi ekstrinsik adalah 
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motivasi yang berasal dorongan dari luar yang dapat yang dipengaruhi oleh 

lingkungan sekitar seperti sekolah, guru, orang tua dan lain-lain. Siswa yang 

kurang aktif dalam belajar dapat dipengaruhi oleh banyak faktor. Maka dari itu 

tugas guru adalah membangkitkan motivasi peserta didik sehingga ia mau 

melakukan belajar. 

Guru diharapkan mampu menumbuhkan motivasi siswa dengan maksimal. 

Cara agar dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa sangat ditentukan oleh 

perencanaan yang dibuat guru dalam pembelajaran. Dengan strategi motivasi yang 

tepat akan mampu memberikan kesuksesan dalam pembelajaran.  

Strategi yang dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa yaitu, 

menjelaskan tujuan belajar ke peserta didik/siswa, memberikan hadiah (reward), 

memunculkan saingan atau kompetisi, memberikan pujian, memberikan hukuman, 

membentuk kebiasaan belajar yang baik, membantu kesulitan belajar siswa baik 

secara individual maupun kelompok, menggunakan media yang sesuai dengan 

pembelajaran. Adapaun cara ini menuntut guru sebagai perancang pembelajaran 

untuk mampu mengimplementasikannya dalam kegiatan proses belajar mengajar 

dan siswa merasa senang apabila guru mampu menerapkan beberapa cara 

membangkitkan motivasi belajar mereka agar terciptanya proses belajar mengajar 

yang kondusif dan siswa dapat memiliki semangat dalam belajar.  

Dari observasi yang dilakukan di SMA N 1 Talang Kelapa pada tanggal 16 

dan 18 Oktober 2017 banyak dijumpai siswa yang kurang memiliki motivasi 

dalam belajar meliputi kurang memperhatikan guru saat guru menjelaskan 

pelajaran di depan kelas, pergi ke kantin saat jam belajar, siswa tidak menyukai 

pelajaran tertentu, kurang menyukai cara guru mengajar, lambat dalam melakukan 

tugas kegiatan belajar,  menunjukan sikap yang kurang wajar seperti menentang, 

berpura-pura,   menunjukan tingkah laku yang berkelainan, seperti bolos, datang 

terlambat, tidak membuat tugas dan menujukan segala emosional yang kurang 

wajar, seperti suka murung, mudah tersinggung, pemarah. Observasi ini dilakukan 

sebanyak 2 kali disekolah tersebut.  

Banyak juga dijumpai di sekolah bahwa siswa yang memiliki semangat 

yang tinggi dalam belajar banyak yang didasari oleh motivasi belajar ekstrinsik 
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atau dorongan dari luar, seperti halnya siswa belajar karena tahu besok akan ada 

ulangan dengan harapan mendapatkan nilai yang baik, sehingga akan dipuji oleh 

guru atau siswa yang belajar agar memperoleh hadiah dari orang tuanya atau guru. 

Jadi tujuan belajar bukan untuk mendapatkan pengetahuan atau ilmu, tetapi inigin 

mendapatkan nilai baik, pujian ataupun hadiah dari orang lain bisa menajadi 

contoh bahwa siswa belajar karena adanya motivasi ekstrinsik. 

Motivasi dalam belajar memiliki 2 jenis, yaitu motivasi intrinsik dan 

ekstrinsik. Kedua jenis motivasi sama-sama memiliki peran penting dalam belajar 

sebab bila siswa tidak memiliki motivasi intrinsik, guru dapat memotivasi siswa 

dengan motivasi ekstrinsik. Menurut Monks, Knoers, Siti Rahayu, 1989 (dalam 

Mudjiono 2006:91) “Motivasi ekstrinsik dapat berubah menjadi intrinsik pada 

saat siswa menyadari pentingya belajar dan ia belajar sungguh-sungguh tanpa 

disuruh orang lain”. 

Menurut penelitian Asri dan Agy (2016) bahwa motivasi belajar ekstrinsik 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa. Hal ini berarti jika 

motivasi belajar ekstrinsik siswa tinggi, maka hasil belajarnya akan tinggi juga. 

Pada penelitiannya dilihat dari keseluruhan indikator yang dimiliki bahwa setiap 

indikiator memiliki kategori yang tinggi.  Karena motivasi belajar ekstrinsik juga 

berperan dalam meningkatkan hasil belajar siswa, dengan cara diberikan stimulus 

atau dorongan dari luar yaitu peran guru dalam memotivasi belajar siswa untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. Maka dari itu untuk meningkatkan motivasi 

belajar tersebut dibutuhkannya beberapa cara seperti memberikan pujian, nasehat, 

semangat, mengatasi kesulitan belajar, memberikan sanksi atau hukuman dan 

membuat strategi mengajar. 

Motivasi mempunyai peranan penting dalam proses belajar mengajar baik 

guru maupun siswa. Bagi guru mengetahui motivasi belajar dari siswa sangat 

diperlukan guna memelihara dan meningkatkan semangat belajar sehingga siswa 

dapat terdorong untuk melakukan proses belajar. Siswa melakukan aktivitas 

belajar dengan senang karena didorong motivasi.Selain siswa, faktor terpenting 

yang ada dalam kegiatan pembelajaran adalah guru. Guru sebagai pengajar yang 

memberikan ilmu pengetahuan sekaligus pendidik yang mengajarkan nilai-nilai, 
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akhlak, moral maupun sosial dan untuk menjalankan peran tersebut seorang guru 

dituntut untuk memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas, yang nantinya akan 

diajarkan kepada siswa. 

Oleh karena itu siswa perlu mengetahui tentang bagaimana guru 

memberikan motivasi belajar kepada mereka terutama motivasi belajar ekstrinsik 

kepada mereka untuk menunjang proses belajar mengajar yang kondusif. Sejauh 

mana mereka memperhatikan guru apabila sedang menjelaskan pelajaran di depan 

kelas. Perkembangan siswa secara optimal akan terlihat bagaimana guru mampu 

menumbuhkan motivasi pada diri peserta didik dalam pembelajaran. Guru yang 

tidak mampu menumbuhkan motivasi  siswa berarti guru kurang memahami 

strategi yang tepat dalam pembelajaran.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin mengadakan penelitiandengan 

judul “Persepsi Siswa Tentang Motivasi Belajar Ekstrinsik dari Guru di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Talang Kelapa”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah “bagaimana persepsi siswa tentang motivasi belajar ektrinsik 

dari guru di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Talang Kelapa?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi siswa tentang 

motivasi belajar ektrinsik dari guru di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Talang 

Kelapa. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipakai sebagai bahan kajian 

dan menambah wawasan baru bagi para peneliti dan praktisi dalam 

mengembangkan semangat belajar siswa dengan motivasi belajar. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam 

pentingnya motivasi ekstrinsik yang diberikan oleh guru dalam 

mengembangkan semangat belajar siswa disekolah.  

 

b. Bagi Guru Pembimbing 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi guru untuk 

membantu mengembangkan motivasi siswa dalam belajar. 

 

c. Bagi Siswa 

Agar siswa dapat lebih memahami pentingnya motivasi belajar dalam 

menunjang prestasi belajar yang optimal. 
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